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Abstrak 

Terciptanya kehidupan yang adil sejahtera dan merata merupakan tujuan akhir pembangunan 

disetiap negara. Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan dalam pembangunan serta 

menghambat tujuan pembangunan tersebut.   Barlingmascakeb merupakan salah satu wilayah 

pengembangan di provinsi Jawa Tengah yang memiliki jumlah penduduk miskin dan tingkat 

kemiskinan yang masih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Produk 

Domestik Regional Bruto, Tingkat Inflasi, Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka terhadap Jumlah Penduduk Miskin. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa data panel pada 5 kabupaten di wilayah pengembangan Barlingmascakeb di 

provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap dan 

Kebumen pada tahun 2012-2019 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Produk Domestik Regional Bruto dan Indeks 

Pembangunan Manusia memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Jumlah Penduduk 

Miskin, Tingkat Pengangguran Terbuka memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Jumlah 

Penduduk Miskin dan Tingkat Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap Jumlah Penduduk 

Miskin. Perlunya peran pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan, menjaga kestabilan nilai 

inflasi, peningkatan program kualitas pembangunan manusia serta peningkatan program 

pelatihan dan keterampilan dibutuhkan sebagai upaya dalam pengurangan jumlah penduduk 

miskin. 

 

Kata Kunci: Jumlah Penduduk Miskin, Produk Domestik Regional Bruto, Tingkat Inflasi, Indeks 

Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

Abstract 

The creation of a just, prosperous and equitable life is the ultimate goal of development in 

every country. Poverty is one of the problems in development and hinders these development 

goals. Barlingmascakeb is one of the development areas in Central Java province which has a 

high number of poor people and poverty. The purpose of this study was to analyze the effect of 

Gross Regional Domestic Product, Inflation Rate, Human Development Index and Open 

Unemployment Rate on the Number of Poor Population. The data used is secondary data in the 

form of panel data in 5 districts in the Barlingmascakeb development area in Central Java 

province consisting of Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap and Kebumen in 2012-

2019 obtained from the Central Statistics Agency. The analytical method used in this research 

is panel data regression with Fixed Effect Model approach. 
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The results showed that the Gross Regional Domestic Product and the Human Development 

Index had a significant negative effect on the Number of the Poor, the Open Unemployment Rate 

had a significant positive effect on the Number of the Poor and the Inflation Rate had no effect 

on the Number of the Poor. The government’s role is needed to improve welfare, maintain the 

stability of the inflantion rate, improve the quality of human development programs and increase 

training and skills programs as an effort to reduce the number of poor people.  

 

Keywords: Number of Poor Population, Gross Regional Domestic Product, Inflation Rate, 

Human Development Index, Open Unemployment Rate. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Michael Todaro P (2011:8) 

pembangunan ekonomi adalah proses 

multidimensi yang mengaitkan beragam 

pergantian mendasar dalam strukur sosial, 

perilaku warga, serta lembaga nasional 

seperti percepatan perkembangan, 

pengurangan ketimpangan, serta 

penanggulangan kemiskinan. 

Terciptanya kehidupan yang adil 

sejahtera dan merata merupakan tujuan akhir 

pembangunan disetiap negara. Kemiskinan 

menjadi salah satu masalah dalam 

pembangunan serta menghambat tujuan 

pembangunan. Kemiskinan ialah fenomena 

yang cukup rumit dan bersifat multidimensi 

serta tidak bisa secara mudah dilihat dari 

sesuatu angka mutlak. Menurut Kuncoro 

(2005:18) salah satu aspek yang 

menyebabkan keterbelakangan dan 

terhambatnya pembangunan dalam suatu 

negara adalah tingginya angka kemiskinan. 

Menurut Meriyanti (2015:2) 

Kemiskinan hendak memunculkan akibat 

yang bertabiat menyebar ( multiplier effects) 

terhadap aspek- aspek yang terdapat di 

masyarakat secara merata. Kemiskinan pula 

merupakan alur dari masalah sosial yang 

lain yang ada dalam wilayah masyarakat. 

Pemberantasan penduduk miskin dalam 

suatu wilayah diperlukan karena penduduk 

miskin tidak membawa kemakmuran bagi 

suatu daerah.  

Menurut Kuncoro (2005:131) dalam 

sudut pandang ekonomi terdapat tiga faktor 

yang menyebabkan kemiskinan. Pertama, 

kemiskinan timbul sebab terdapatnya 

perbedaan pola kepemilikan sumberdaya 

sehingga memunculkan distribusi 

pemasukan yang timpang. Kedua, 

kemiskinan timbul karena terbatasnya 

kepemilikan sumber daya dan rendahnya 

kualitas sumber daya manusia yang 

menyebabkan rendahnya produktifitas 

sehingga hal tersebut menjadikan 

pendapatan yang didapat rendah dan 

terbatas. Kualitas sumberdaya manusia yang 

rendah disebabkan faktor nasib yang kurang 

beruntung, tingkat pendidikan yang rendah 

dan diskriminasi atau keturunan. Ketiga 

kemiskinan muncul karena ketidaksamaan 

akses dalam modal. 
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Indikator untuk digunakan 

mengukur kemiskinan diantaranya adalah 

melihat besaran jumlah penduduk miskin 

serta presentase tingkat kemiskinan. Jumlah 

penduduk miskin dan presentase tingkat 

kemiskinan memberikan indikasi besarnya 

kemiskinan pada suatu daerah atau wilayah. 

Berikut kondisi Jumlah penduduk miskin 

diIndonesia Jawa Tengah dan 

Barlingmascakeb: 

Tabel 1 Jumlah Penduduk Miskin (dalam 

ribu jiwa) 

Tahu

n 

Indones

ia 

Jawa 

Tenga

h 

Barlingmasca

keb 

2012 28594.6

4 

4863.

50 

3437.75 

2013 28533.9

7 

4811.

30 

3412.15 

2014 27727.7

8 

4561.

82 

3287.91 

2015 28513.5

7 

4577.

00 

3296.00 

2016 27764.3

2 

4506.

89 

3261.45 

2017 26582.9

9 

4450.

72 

3233.86 

2018 25674.5

8 

3897.

20 

2957.6 

2019 24785.8

7 

3743.

23 

2881.12 

Sumber: Badan Pusat Statistik berbagai 

tahun yang (diolah) 

 

Berdasarkan tabel 1 jumlah 

penduduk miskin diIndonesia pada tahun 

2012 adalah sebesar 28594.64 ribu jiwa 

turun terus hingga tahun 2014 menjadi 

27727.78 dan naik kembali di tahun 2015 

sebesar 28513.57 kemudian jumlah 

penduduk miskin mengalami penurunan 

hingga tahun 2019 menjadi 24785.87. Sama 

halnya dengan jumlah penduduk miskin di 

Jawa Tengah dari tahun 2012 adalah sebesar 

4863.5 ribu jiwa menjadi 3743.23 dan 

kondisi di Barlingmascakeb juga megalami 

penurunan dari tahun 2012 adalah sebesar 

3437.75 menjadi 2881.12 pada tahun 2019. 

Kondisi jumlah penduduk miskin juga dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai 

tahun yang (diolah)  

Gambar 1 Perkembangan Jumlah Penduduk 

Miskin Tahun 2012-2019 

 

Bersumber pada grafik di atas 

Jumlah penduduk miskin di Indonesia, Jawa 

Tengah, dan Barlingmascakeb fluktuatif 

serta cenderung mengalami penurunan. 

turunnya jumlah penduduk miskin ditopang 

oleh berbagai kebijakan bantuan sosial 

seperti adanya Kartu Indonesia Pintar (KIP), 

Kartu Indonesia Sehat (KIS dan dana 

bantuan tunai lainnya. Angka rata-rata 

jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb berada pada kisaran 

212.41 ribu jiwa. Meskipun demikian 

Jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb (Banjarnegara, 

Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Kebumen) 

masih berada diatas jumlah penduduk 

miskin di wilayah pengembangan yang lain 

seperti Kedungsepur (Kendal, Demak, Kab. 

Semarang, Kota Semarang, Salatiga dan 

Grobogan), Subasukowonosraten 

(Sukoharjo, Boyolali, Surakarta, Wonosobo, 

Klaten, Karanganyar, dan Sragen), Banglor 

(Rembang dan Blora), Wanarakuti (Jepara, 

Pati, dan Kudus), Bregasmalang (Brebes, 

Tegal, Pemalang, dan Kota Tegal), 

Petanglong (Kab. Pekalongan, Batang Kota 

Pekalongan) dan Purwomanggung 

(Purworejo, Magelang, Kota Magelang, dan 

Temanggung) jumlah penduduk miskin 

yang tinggi harus ditekan agar masyarakat 

terbebas dari jerat kemiskinan dan 

kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Sedangkan tingkat kemiskinan di Indonesia, 

Jawa Tengah dan barlingmascakeb adalah 

sebagai berikut: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik berbagai 

tahun yang (diolah) 

Gambar 2 Perkembangan Tingkat 

Kemiskinan Tahun 2012-2019 

 

Dari grafik yang terdapat diatas 

tingkat kemiskinan diIndonesia serta Jawa 

Tengah mengalami fluktuatif dan cenderung 

menurun hal tersebut mengindikasikan 

bahwa penanggulangan kemiskinan di Jawa 

Tengah memiliki pengaruh positif. Namun 

jika dibandingkan dengan tingkat 

kemiskinan di Barlingmascakeb, tingkat 

kemiskinan di Barlingmascakeb lebih tinggi 

dibandingkan tingkat kemiskinan di Jawa 

Tengah dan di Indonesia hal tersebut 

disebabkan ketidakmerataan pembangunan 

sehingga peningkatan kesejahteraan 

masyarakat belum sepenuhnya dinikmati 

secara merata di wilayah pengembangan 

barlingmascakeb dan belum optimalnya 

pemerintah dalam upaya menaikkan 

kesejahteraan masyarakat dalam segi 

pembangunan. 

Menurut Smith dalam 

(Todaro,2004:219) menyatakan bahwa 

“tidak ada masyarakat yang makmur dan 

bahagia, jika sebagian besar penduduknya 

berada dalam kemiskinan dan 

kesengsaraan”. Oleh sebab itu, 

pemberantasan kemiskinan telah menjadi 

tantangan utama dalam pembangunan, 

karena pembangunan ekonomi bukan 

terletak pada pendapatan yang dihasilkan 

suatu wilayah, tetapi pada peningkatan 

kualitas kehidupan penduduk. 

Peran Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) terhadap jumlah penduduk 

miskin adalah PDRB menggambarkan 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pembangunan sebagai syarat 

pengurangan jumlah penduduk miskin 

sehingga semakin besar nilai PDRB maka 

jumlah penduduk miskin akan semakin 

turun serta sebaliknya dengan syarat hasil 

dari pertumbuhan ekonomi tersebut 

menyebar disetiap golongan masyarakat, 

termasuk di golongan penduduk miskin hal 

0

5

10

15

20

25

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Tingkat Kemiskinan  (%)

BARLINGMASCAKEB JAWA TENGAH INDONESIA



Determinan Jumlah Penduduk (Natalia Nola Corolina, Sudati Nur Sarfiah, Jihad Lukis Panjawa) 

526 
 

tersebut didukung oleh riset yang dilakukan 

oleh (Darussamin & Sindi Paramita Sari, 

2016:2). Namun hal berbeda ditemukan oleh 

(Susanti, 2013:16) bahwa pengaruh positif 

PDRB terhadap kemiskinan merupakan 

akibat dari hasil pembangunan yang belum 

sepenuhnya dinikmati oleh semua golongan 

masyarakat. 

Peran tingkat inflasi terhadap jumlah 

penduduk miskin adalah ketidakstabilan dan 

tingginya tingkat inflasi menandakan 

perekonomian yang cenderung tidak stabil 

sehingga mengakibatkan kenaikan tingkat 

harga barang dan jasa secara terus menerus 

yang akibatnya akan menurunkan daya beli 

masyarakat, dan akhirnya turunnya 

kesejahteraan dan meningkatnya 

kemiskinan sehingga Jumlah Penduduk 

Miskin di Indonesia juga mengalami 

peningkatan sehingga apabila tingkat inflasi 

meningkat maka kemiskinan dan Jumlah 

Penduduk Miskin juga meningkat dan 

sebaliknya. Hal itu dibuktikan oleh 

penelitian yang dilaksanakan oleh riset 

(Andiny, 2018:57) namun hasil berbeda 

ditemukan oleh (Wina, 2019:63) yang 

menerangkan bahwa adanya pengaruh 

negatif inflasi terhadap kemiskinan karena 

inflasi merupakan faktor yang berpengaruh 

dari makro ekonomi yang pada akhirnya 

tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 

kemiskinan. 

Peran Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap jumlah penduduk miskin, 

Pembangunan manusia dapat diukur dengan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

merupakan pengukuran pencapain kualitas 

pembangunan manusia melalui suatu indeks 

komposit. Rendahnya Indeks Pembangunan 

Manusia menyebabkan rendahnya 

produktivitas kerja penduduk sehingga 

mengakibatkan pendapatan menjadi rendah. 

Pendapatan yang rendah menyebabkan 

naiknya kemiskinan sehingga menjadikan 

bertambahnya jumlah penduduk miskin, 

sehingga turunnya kualitas sumber daya 

manusia menjadikan salah satu faktor 

penyebab terjadinya peningkatan 

kemiskinan. sehingga upaya peningkatan 

Indeks Pembangunan Manusia sangat 

berperan dalam upaya mendukung 

pengentasan kemiskinan hal itu didukung 

oleh riset yang dilaksanakan oleh 

(Kurniawan, 2017:22) serta (Zuhdiyati & 

David, 2015:30) namun hasil berbeda 

ditemukan oleh riset yang dilaksanakan 

(Meriyanti, 2015:3)  dan menghasilkan 

adanya pengaruh positif Indeks 

Pembangunan Manusia terhadap 

kemiskinan hal tersebut dikarenakan 

ketidakseimbangan kualitas sumber daya 

manusia yang tersedia dengan lapangan 

pekerjaan yang ada. 

Peran pengangguran terhadap 

jumlah penduduk miskin adalah 

menurunnya penghasilan masyarakat 

berpengaruh pada turunnya tingkat 

kesejahteraan yang sudah dicapai. 
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Menurunnya kemakmuran masyarakat 

akibat pengangguran tentunya akan 

menaikan resiko masyarakat jatuh miskin 

akibat kurangnya pendapatan yang pada 

akhirnya meningkatkan kemiskinan dan 

jumlah penduduk miskin hal tersebut 

didukung oleh riset yang dilaksanakan oleh 

(Anggit, 2012:2) namun hasil berbeda 

(Zuhdiyati & David, 2015:29) yang hasilnya 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan hal itu menandakan tidak semua 

orang yang menganggur merupakan 

masyarakat miskin dengan kata lain mereka 

yang menganggur masih dihidupi orang 

yang memiliki pendapatan cukup. pekerjaan 

yang ada. 

Berdasarkan kajian permasalahan di 

muka, mengindikasikan bahwa 

perkembangan jumlah penduduk miskin dan 

tingkat kemiskinan penuh ketidakpastian 

yang disebabkan kondisi internal maupun 

eksternal kota/kabupaten yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

melakukan DETERMINAN JUMLAH 

PENDUDUK MISKIN DI 

BARLINGMASCAKEB. Faktor-faktor 

yang dianalisis dari sisi internal dan 

eksternal yang meliputi kebijakan 

perkembangan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Tingkat Inflasi, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT). 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dengan jenis data yang digunakan adalah 

data panel. Menurut (Gujarati et al., 2012) 

data panel merupakan kombinasi data time 

series (T) dan cross section (N), sehingga 

jumlah observasi dalam dalam data panel 

sebanyak NxT. Data panel yang digunakan 

meliputi data cross section yang mencakup 

5 kabupaten/kota di wilayah pengembangan 

Barlingmascakeb dan tahun 2012-2019 

sebagai data time series, sehingga diperoleh 

observasi sejumlah 40 (yaitu = 5 x 8). 

Adapun sumber data dalam penelitian ini 

dari e-laporan publikasi Badan Pusat 

Statistik Indonesia dan Badan Pusat Statistik 

Provinsi.  

Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel. 

Untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

PDRB, tingkat inflasi, indeks pembangunan 

manusia dan tingkat pengangguran terbuka 

terhadap jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb tahun 2012-2019 

digunakan Analisis Regresi Data Panel 

dengan model ekonometri yang secara 

umum persamaannya sebagai berikut:  

𝑁𝑃𝑃𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1  𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 𝛽2  𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 +

𝛽3𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡 + 𝛽4𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 + 𝜀𝑡  

Dimana NPPit adalah jumlah penduduk 

miskin, PDRBit adalah PDRB, INFit adalah 

tingkat inflasi, TPTit adalah Tingkat 

Pengangguran Terbuka, β1- β4 adalah 

parameter berbasis elastisitas (konstanta dan 
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koefisien/ slope), ε adalah error term, i 

adalah data time series (2012-2019), dan  t 

adalah kabupaten dan kota wilayah 

pengembangan (Barlingmascakeb) 

Regresi data panel memiliki tiga model yang 

dapat secara tepat digunakan dalam 

penelitian. Adapun tiga model tersebut 

adalah pooled least square/PLS, fixed 

effect/FE, dan random effect/RE. Ketiga 

model tersebut tentunya tidak semua 

digunakan dalam suatu penelitian. Untuk 

menentukan model estimasi terbaik dari 

hasil estimasi pooled least square/PLS, fixed 

effect/FE, dan random effect/RE digunakan 

uji Chow dan uji Hausman. Apabila pada uji 

Chow terpilih PLS dan pada uji Hausman 

terpilih RE, maka harus dilakukan uji 

Langrange Multiplier (LM) untuk 

menentukan model estimasi terbaik antara 

hasil estimasi PLS dan RE (Gujarati et al., 

2012) 

Tahapan menganalisis regresi data 

panel setelah pemilihan model yang tepat 

untuk digunakan terpilih, maka perlu 

dilakukan pengkoreksian model regresi data 

panel terpilih atau uji pendukung. Adapun 

uji pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini uji validitas pengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pengaruh Produk 

Domestik Regional Bruto, tingkat inflasi, 

indeks pembangunan manusia dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap jumlah 

penduduk miskin di barlingmascakeb tahun 

2012-2019 digunakan analisis regresi data 

panel. Hasil estimasi Regresi Data Panel 

dengan pendekatan Pooled Ordinary Least 

Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Hasil Regresi Data Panel 

Variabel 
Dependen : Jumlah Penduduk Miskin (PE) 

CEM FEM REM 

C -644,3207 735,8698 -644,3207 

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) 

3,50E-07 -2,54E-06 3,50E-07 

Tingkat Inflasi (INF) 9,417739 -0,260843 9,417739 

Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

0,121951 -0,069384 0,121951 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) 

-3,482722 5,675412 -3,482722 

R2 0,363528 0,951007 0,363528 

F-Statistik 4,997651 75,21799 4,997651 
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Prob. F-Statistik 0,002711 0,000000 0,002711 

Sumber: Output data panel dengan E-views 

10 (lihat lampiran) 

 

Pemilihan Model Terbaik  

Untuk menentukan model estimasi 

terbaik dari hasil estimasi PLS, FEM, dan 

REM digunakan uji Chow dan uji Hausman. 

Pada uji Chow terpilih FEM dan pada uji 

Hausman terpilih FEM, maka FEM adalah 

model estimasi terbaik. 

Tabel 2.  

Uji Pemilihan Model 

Uji 

Chow 

Commo

n Effect 

VS 

Fixed 

Effect 

Uji 

Hausm

an 

Fixed 

Effect VS 

Random 

Effect 

F-

Statisti

c 

92,9310

06 

Chi-

Square 

statistik 

371,7240

23 

Prob 

(F-

statisti

c) 

0,0000 Prob 0,0000 

Maka 

model 

yang 

dipilih 

Fixed 

Effect 

Model 

Maka 

model 

yang 

dipilih 

Fixed 

effect 

Model 

 

Dari uji pemilihan model di muka, terpilih 

model FEM, yang hasil estimasi lengkapnya 

terlihat pada Tabel 2 Dalam pemilihan 

metode data panel pada penelitian ini 

menggunakan Chow Test dan Hausman 

Test. Hasil dari ke-2 pengujian tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Chow Test, digunakan untuk memilih 

apakah model yang tepat digunakan 

pada penelitian yaitu Common Effect 

Model atau Fixed Effect Model. Hasil 

pengujian diperoleh nilai F-statistik 

sebesar 92,931006 dan probabilitas 

Cross-Section F sebesar 00,0000< 0,05. 

Berdasarkan hasi tersebut maka model 

yang baik digunakan pada penelitian ini 

yaitu Fixed Effect Model  

2. Hausmant Test, digunakan untuk memilih 

apakah Random Effect Model atau Fixed 

Effect Model yang akan digunakan pada 

penelitian. Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai Chi-Square statistik 

sebesar 371,724023 dengan nilai 

Probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka 

berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model yang baik 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

Fixed effect Model.  

Tabel 3.  

Hasil Estimasi Model FEM 
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𝑁𝑃𝑃̂𝑖𝑡 = 735,8698 – 2,54E-06PDRBit  – 0,260843INFit – 0,069384IPMit 

+5,675412TPTit 

           (0,0000 )*        (0,0029)**            (0,8145)           (0,0061)**             (0,0804)*** 

{Di atas kurung beri tanda bintang sesuai dengan level signifikansinya, lihat 

keterangan di bawah tabel} 

R2 = 0,951007;Adj. R2= 

0,938364;   F-Stat. = 75,21799 

Sig. F-Stat. =0,000000 

Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; 

Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada 

 = 0,10; Angka dalam kurung adalah 

probabilitas nilai t-statistik. 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan atau korelasi pada variabel 

independen. Koefisien Determinasi (R2) 

menunjukkan kekuatan pengaruh variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat 

sebesar nilai R-squared yang menunjukkan 

nilai 0,951007 atau 95,10%. maka variasi 

variabel Jumlah Penduduk Miskin (NPP) 

dapat dijelaskan oleh perubahan variable-

variabel Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Tingkat Inflasi (INF), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dalam model. 

Sedangkan sisanya sebesar 4.90% dapat 

dijelaskan /dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak diikutsertakan dalam model. 

 

Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih 

Uji t adalah uji yang digunakan 

untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. Dalam penelitian ini uji t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel Produk Domestik Regional Bruto, 

Tingkat Inflasi, Indeks Pembangunan 

Manusia dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka terhadap variabel Jumlah penduduk 

Miskin. Hasil Uji Koefisien t dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel T-Statistik Prob Tk. Signifikansi Kesimpulan  

Produk Domestik 

Regional Bruto 
-3,236623 0,0029 <0,05  

Berpengaruh 

signifikan  

Tingkat Inflasi -0,236633 0,8145 >0,05  

tidak 

Berpengaruh 

signifikan  
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Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

-2,943434 0,0061 <0,05  
Berpengaruh 

signifikan  

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

1,807211 0,0804 <0,10 
Berpengaruh 

signifikan 

 Dari Tabel 4 terlihat nilai p (p value), 

probabilitas, atau signifikasi empirik 

statistik t varibel Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRBit) sebesar 0,0029 (<0,05). 

Variabel (PDRBit) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Jumlah 

Penduduk Miskin (NPPit), sehingga hal 

tersebut sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa variabel PDRB 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. Variabel PDRB memiliki 

koefisien regresi bernilai -0,00000254 yang 

berarti bahwa apabila setiap kenaikan PDRB 

sebesar 1 juta rupiah maka akan diikuti 

dengan penurunan jumlah penduduk miskin 

sebesar -0,00000254 ribu jiwa dengan 

asumsi variabel bebas lainnya adalah 

konstan. Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa PDRB memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel jumlah 

penduduk miskin di Barlingmascakeb. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

menjadi salah satu indikator tingkat 

pertumbuhan perekonomian yang 

merupakan nilai bersih barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan oleh bermacam-macam 

aktivitas perekonomian pada suatu daerah 

dalam periode waktu tertentu Sasana, 

(2009:6). Tingginya PDRB 

mengindikasikan besarnya sumber 

penerimaan suatu wilayah. Dalam 

kenyataannya, PDRB memiliki pengaruh 

dalam upaya penekanan jumlah penduduk 

miskin. PDRB memilki pengaruh terhadap 

jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan 

asumsi apabila nilai PDRB meningkat, 

sehingga jumlah nilai tambah output dalam 

seluruh unit ekonomi disuatu wilayah akan 

mengalami peningkatan. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

penyerapan tenaga kerja sehingga 

mengakibatkan turunnya tingkat 

pengangguran dan akhirnya mengurangi 

jumlah penduduk miskin Parwata et al., 

(2016:4). pendapatan PDRB yang cukup 

tinggi memiliki tujuan untuk menaikan 

tingkat penghasilan masyarakatnya dan 

pemerataan pendapatan daerah, serta 

peningkatan kemakmuran masyarakatnya, 

sehingga dijadikan gambaran kesejahteraan 

suatu wilayah. Semakin besar nilai PDRB 

menunjukkan semakin tingginya tingkat 

kesejahteraan suatu wilayah yang berarti 

pada penurunan kemiskinan. Hasil 
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penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Puspita (2015:105), 

Hardinandar (2019:10) dan Parwata et al., 

(2016:6) yang menyimpulkan bahwa PDRB 

memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kemiskinan. sehingga dapat 

disimpulkan kenaikan PDRB dapat 

menurunkan Jumlah Penduduk Miskin pada 

suatu wilayah.  

 Dari Tabel 4 terlihat nilai p (p value), 

probabilitas, atau signifikasi empirik 

statistik t varibel Tingkat Inflasi (INFit) 

sebesar 0,8145 (>0,05).Variabel Tingkat 

Inflasi (INFit) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Jumlah 

Penduduk Miskin (NPPit ), sehingga hal 

tersebut tidak sesuai dengan hipotesis awal 

yang menyatakan bahwa variabel Tingkat 

Inflasi berpengaruh terhadap Jumlah 

Penduduk Miskin. Hasil yang tidak 

signifikan berarti jika ada peningkatan 

Tingkat Inflasi maka tidak akan terlalu 

berpengaruh dalam penurunan Jumlah 

Penduduk Miskin.hal tersebut dikarenakan 

tingkat Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Jumlah Penduduk Miskin karena 

pada dasarnya penduduk miskin tidak 

mempunyai daya beli, sehingga walaupun 

terjadi inflasi penduduk miskin tetap tidak 

memiliki daya beli untuk pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Kolibu et al (2019:12). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Kolibu et al ( 12:2019) 

yang menyimpulkan bahwa Tingkat Inflasi 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. sehingga dapat 

disimpulkan kenaikan atau penurunan 

tingkat inflasi tidak terlalu berpengaruh pada 

jumlah penduduk miskin pada suatu 

wilayah. 

 Dari Tabel 4 terlihat nilai p (p value), 

probabilitas, atau signifikasi empirik 

statistik t varibel Indeks Pembangunan 

Manusia (IPMit) sebesar 0,0061 

(<0,05).Variabel (IPMit) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Jumlah 

Penduduk Miskin (NPPit ), sehingga hal 

tersebut sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa variabel IPM 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. variabel indeks 

pembangunan manusia bernilai -0,069384 

yang berarti bahwa apabila setiap kenaikan 

IPM sebesar 1 indeks maka akan diikuti 

dengan penurunan jumlah penduduk miskin 

sebesar 0,069384 ribu jiwa dengan asumsi 

variabel bebas lainnya adalah konstan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel IPM berpengaruh negatif signifikan 

terhadap jumlah penduduk miskin di 

Barlingascakeb. IPM menggambarkan 

kualitas hidup masyarakat sehingga semakin 

tinggi IPM menjadi gambaran semakin 

tinggi tingkat produktifitas yang 

mengakibatkan semakin bertambahnya 

pendapatan menyebabkan meningkatkan 

kesejahteraan sehingga akan menurunkan 

jumlah penduduk miskin. Hasil penelitian 
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ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Zuhdiyati & David (2015:30) , Rustam 

(2010:8), Pratama (2015:220) yang 

menyimpulkan bahwa indeks pembangunan 

manusia memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan. sehingga 

dapat disimpulkan kenaikan indeks 

pembangunan manusia akan berpengaruh 

pada penurunan kemiskinan pada suatu 

wilayah. 

 Dari Tabel 4 terlihat nilai p (p value), 

probabilitas, atau signifikasi empirik 

statistik t varibel Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPTit) sebesar 0,0804 (<0,10). 

Variabel (TPTit) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Jumlah 

Penduduk Miskin (NPPit), sehingga hal 

tersebut sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin. koefisien regresi variabel indeks 

pembangunan manusia bernilai 5,675412 

yang berarti bahwa apabila setiap kenaikan 

TPT sebesar 1 (satu) persen maka akan 

diikuti dengan kenaikan jumlah penduduk 

miskin sebesar 5,675412 ribu jiwa dengan 

asumsi variabel bebas lainnya adalah 

konstan. Pengangguran akan menimbulkan 

produktivitas dan pendapatan masyarakat 

berkurang yang selanjutnya menurunkan 

tingkat kemakmuran yang telah dicapai 

seseorang. Menurunnya kemakmuran 

masyarakat akibat pengangguran tentunya 

akan meningkatkan peluang masyarakat 

jatuh miskin akibat kurangnya pendapatan 

sehingga akan meningkatkan kemiskinan. 

Semakin tingginya pengangguran 

menjadikan semakin meningkatnya 

masyarakat yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya akibat tidak adanya 

pendapatan dan menyebabkan peningkatan 

jumlah penduduk miskin Sukirno, 

(2006:28). Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ningrum, (2017:188) ,Andhykha et al 

(2018:120) yang menyimpulkan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kemiskinan. sehingga dapat disimpulkan 

kenaikan tingkat pengangguran terbuka 

akan berpengaruh pada kenaikan 

kemiskinan pada suatu wilayah. 

Uji F 

Tabel 5.Uji F 

F-statistik F-tabel Prob Tk. Signifikansi Kesimpulan  

75,21799 2,64 0,0000 <0,05  Model eksis 

Uji F merupakan uji yang berfungsi 

untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas yaitu variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Tingkat Inflasi, 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

(Tingkat Pengangguran Terbuka) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen jumlah penduduk miskin.  

Berdasarkan hasil dari regresi data 

panel pada penelitian ini yang ditunjukan 

pada tabel 4.8 diperoleh nilai F tabel 2,64 

dan F-hitung 75,21799  dengan nilai 

probabilitas 0,000000 lebih kecil dari 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan H5 diterima, 

sehingga dapat dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh signifikan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Tingkat Inflasi, 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

secara simultan terhadap Jumlah Penduduk 

Miskin. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. (PDRBit) memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel jumlah 

penduduk miskin (NPPit). Hal ini berarti 

peningkatan PDRB akan menurunkan 

jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb. Meningkatnya PDRB 

dapat meningkatkan output hal tersebut 

berperan dalam upaya penyerapan tenaga 

kerja lebih banyak sehingga terjadi 

peningkatan kesejahteraan dan 

kemakmuran yang pada akhirnya 

mengurangi jumlah penduduk miskin 

yang ada. 

2. Tingkat Inflasi tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel jumlah 

penduduk miskin. Sehingga hal tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

tingkat inflasi di Barlingmascakeb tidak 

berpengaruh terhadap jumlah penduduk 

miskin di Barlingmascakeb. Hal tersebut 

dikarenakan penduduk miskin yang pada 

dasarnya tidak memiliki daya beli. 

3. IPM (IPMit) memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel jumlah 

penduduk miskin (NPPit). Hal ini berarti 

peningkatan IPM di Barlingmascakeb 

akan menurunkan jumlah penduduk 

miskin di Barlingmascakeb. IPM yang 

merupakan gambaran kualitas hidup 

masyarakat, semakin tinggi IPM maka 

semakin tinggi produktifitas masyarakat 

yang menyebabkan peningkatan 

pendapatan dan kemakmuran sehingga 

jumlah penduduk miskin berkurang. 

4. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPTit) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel jumlah penduduk 

miskin (NPPit). Hal ini berarti bahwa 

peningkatan Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Barlingmascakeb akan 

menaikan Jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb. pengangguran 

mengakibatkan turunnya pendapatan 

masyarakat hal tersebut membuat 
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masyarakat tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidup dan meningkatkan 

peluang masyarakat jatuh miskin. 

Saran 

1. Melihat besarnya pengaruh PDRB 

terhadap Jumlah penduduk miskin di 

Barlingmascakeb, maka diharapkan 

pemerintah Daerah harus mampu 

menaikkan pertumbuhan output 

perkapita atau PDRB penduduk dengan 

investasi baik padat modal dan padat 

karya. Sehingga meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan 

meningkatkan PDRB yang pada akhirnya 

mampu meningkatkan kesejahteraan dan 

menurunkan Jumlah penduduk miskin.  

2. Melihat variabel tingkat inflasi yang 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap jumlah penduduk miskin maka 

diharapkan pemerintah daerah harus 

tetap menjaga kestabilan nilai inflasi 

dengan kebijakan moneter, fiscal dan 

nilai tukar agar daya beli masyarakat 

terus meningkat sehingga terciptanya 

kemakmuran masyarakat. 

3. Melihat besarnya pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia terhadap Jumlah 

penduduk miskin maka hendaknya 

Pemerintah daerah yang bersangkutan 

dapat membuat berbagai program 

peningkatan kualitas pendidikan dan 

layanan kesehatan untuk meningkatkan 

pertumbuhan indeks pembangunan 

manusia yang bertujuan untuk menekan 

tingginya jumlah penduduk miskin  

4. Melihat besarnya pengaruh Tingkat 

Pengangguran Terbuka terhadap Jumlah 

penduduk miskin di Barlingmascakeb 

maka untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat pemerintah 

daerah perlu melakukan berbagai 

macam pelatihan untuk menambah 

keterampilan yang dapat membantu 

masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraannya sehingga masyarakat 

dapat membuka lapangan pekerjaan 

sendiri dan dapat membantu pemerintah 

menekan tingginya tingkat 

pengangguran penyebab kemiskinan.  
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